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BAB  V 

      KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada  bab sebelumnya, maka dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan,  saran, 

dan implikasi mengenai penerapan model pembelajaran ARIAS dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis dan mengurangi kecemasan 

matematis siswa. 

5.1 Kesimpulan 

1) Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran ARIAS lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran konvensional. 

2) Penurunan kecemasan matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran ARIAS lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

3) Tidak terdapat asosiasi yang signifikan antara kemampuan 

pemahaman matematis dan kecemasan matematis di kelas ARIAS 

dan di kelas konvensional. 

5.2 Saran 

Bedasarkan kesimpulan dan temuan hasil penelitian, maka untuk 

pengembangan berikut dikemukakan beberapa saran: 

1) Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa masih 

tergolong rendah, maka disarankan penelitian ini dapat dilanjutkan 

dalam rentang waktu yang lebih lama. 

2) Penurunan tingkat kecemasan matematis siswa masih tergolong 

rendah, maka disarankan penelitian ini dapat dilanjutkan dalam 

rentang waktu yang lebih lama terkait penurunan tingkat 

kecemasan. 

3) Dalam menerapkan model pembelajaran ARIAS memerlukan 

waktu yang cukup panjang sehingga guru perlu 
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mempertimbangkan penggunaan waktu secara efisien dan efektif 

demi lancarnya penerapan model pembelajaran ini di kelas, 

terkhusus guru harus memberikan waktu yang cukup banyak dalam 

melakukan aspek assurance yaitu menanamkan rasa percaya diri 

siswa akan kemampuan mereka, karena aspek assurance adalah 

aspek yang cukup penting untuk diperhatikan sehingga proses 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

dan lancar. 

4) Untuk penelitian berikutnya, penelitian terhadap model 

pembelajaran ARIAS dapat dilanjutkan terhadap karakteristik 

populasi dan jenjang yang berbeda, seperti pada siswa menengah di 

kelas yang lebih tinggi. Penelitian juga dapat dilanjutkan untuk 

kemampuan pemahaman matematis yang lebih tinggi. 

5) Penelitian mengenai kecemasan matematis siswa perlu dilakukan 

dan ditingkatkan dari jenjang sekolah dasar hingga ke perguruan 

tinggi. Hal ini dimaksudkan karena kecemasan memiliki pengaruh 

yang cukup besar terhadap peningkatan prestasi serta kemampuan 

matematis siswa. 

5.3. Implikasi 

Berikut ini implikasi  pada penerapan model pembelajaran ARIAS: 

1) Model pembelajaran ARIAS (Assurance Relevance Interest Assessment 

Satisfaction) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa dan 

mengurangi kecemasan siswa terhadap matematika. 

2) Dalam menerapkan model pembelajaran  ARIAS (Assurance Relevance 

Interest Assessment Satisfaction) di kelas, peneliti dapat menggunakan 

media pembelajaran seperti alat peraga agar siswa lebih mudah memahami 

materi pelajaran terkhusus yang berkaitan dengan bangun sisi datar. Selain 
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itu dapat juga menggunakan software Microsoft Power Point  atau 

software matematika lainnya  untuk mempermudah proses pembelajaran. 

3) Pada awal penerapan model pembelajaran ARIAS, siswa belum terbiasa 

mengikuti pola model pembelajaran ARIAS karena selama ini siswa 

terbiasa menggunakan pembelajaran konvensional di kelas, dimana siswa 

memperhatikan penjelasan guru, mencatat penjelasan guru, mengerjakan 

soal-soal latihan yang diberikan oleh guru kemudian bertanya kepada guru 

apabila tidak mengerti. Pada model pembelajaran ARIAS siswa tidak 

diberikan penjelasan materi oleh guru melainkan siswa harus mempelajari 

sendiri materi bersama denga anggota kelompok belajar mereka sehingga 

siswa memerlukan waktu untuk dapat beradaptasi dengan model 

pembelajaran ini. Banyak siswa yang kebingungan di awal penerapan 

model pembeajaran ini, mereka bertanya dan meminta penjelasan dari 

guru karena tidak mengerti. 

4) Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran ARIAS 

memerlukan bahan ajar seperti LKS, pemberian tugas terkait materi 

pendukung, soal-soal latihan. Guru juga dituntut untuk mempersiapkan 

diri dan fasilitas-fasilitas yang mendukung pembelajaran demi kelancaran 

penerapan model pembelajaran ini di kelas seperti penggunaan software 

pembelajaran matematika, alat peraga dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 


